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Plasma Nutfah Indonesia

Warta Plasma Nutfah Indonesia merupakan media komunikasi dan

pemasyarakatan plasma nutfah, terbit secara berkala dua kali
setahun. Redaksi menerima

sumbangan naskah berupa artikel maupun berita (news) tentang
keplasmanutfahan. Isi warta

Plasma Nutfah Indonesia dapat dikutip tanpa izin Redaksi
maupun

penulis tetapi perlu menyebut sumbernya.
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Keragaman Sukun dari Beberapa daerah di Sumatera dan Jawa

Sebagai sumber karbohidrat, sukun dapat dijadikan pangan
alternatif. Di Sumatera dan Jawa terdapat beberapa jenis

sukun dengan keragaman sifat

ukun (Artocarpus altilis Fobs.) merupakan tanaman yang hidup di
daerah tropis basah dan sudah lama dikenal oleh sebagian
masyara-kat di Indonesia. Tanaman sukun tumbuh baik pada semua
jenis

tanah, terutama di dataran rendah beriklim basah sampai kering.
Di Indone-sia, buah sukun dikonsumsi setelah digoreng atau dibuat
keripik. Sebenar-nya, kandungan karbohidrat buah sukun cukup
tinggi, berkisar antara 21,5-31,7%, sehingga berpotensi untuk
dibuat tepung yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan untuk kue atau
aneka makanan lain.

Sukun termasuk ke dalam genus Artocarpus (famili Moraceae) yang
terdiri atas 50 spesies, tanaman berkayu yang tumbuh di daerah
panas dan lembab di kawasan Asia Tenggara dan kepulauan Pasifik.
Beberapa spesies lokal mempunyai nilai komersial yang tinggi dari
jenis kayu yang dihasilkannya. Sukun, nangka (A. heterophyllus
Lamarck), dan cempedak (A. integer (Thunberg) Merrill) ditanam
untuk diambil buahnya. Penamaan sukun secara umum adalah Artocarpus
altilis (Parkinson) Fosberg menggantikan Artocarpus incisus
(Thunb.) L. atau A. incisa dan Artocarpus communis

S

Gambar 1. Keragaan buah sukun dari Bangko Jambi bentuk buah
bulat, oval, dan lonjong pada satu pohon dengan bobot buah berkisar
2-3,5 kg.

Warta

Media Komunikasi Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
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Forst. Nama-nama tersebut didasar-kan pada jenis sukun tanpa
biji dari Tahiti yang dikumpulkan selama perjalanan Kapten Cook
pada tahun 1768-1771. A. artilis telah sesuai digunakan untuk sukun
tanpa biji khas Polynesia yang kini telah menyebar ke negara-negara
tropis. Sepanjang kawasan Pasifik, sukun sangat bervariasi, dari
yang tidak berbiji sampai dengan buah berbiji banyak atau biji yang
mengalami rudimentasi.

Tanaman sukun dapat diper-banyak dengan stek akar dan sistem
penyambungan dengan tanaman lain yang satu genus. Cara yang
terakhir ini telah berhasil untuk nangka (A. heterophyllus).
Perba-nyakan sukun dengan sistem sam-bung dengan menggunakan batang
bawah kluwih memiliki tingkat keberhasilan 70% dan batang ba-wah
tarap 65%.

Penelusuran terhadap plasma nutfah sukun telah dilakukan di
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Jawa Barat, dan Banten.
Keragaman tanaman Sukun yang diperoleh di lapang dikelompok-kan
menjadi lima, yaitu bobot

buah 2,0-3,5 kg dengan tiga ben-tuk buah per pohon (Gambar 1),
bobot buah 0,25-0,45 kg dengan jumlah buah 1-2 per kluster (Gambar
2), bobot buah 1,0-1,5 kg dengan jumlah buah 5-7 per kluster
(Gambar 3), bobot buah 2,5-3,5 kg, buah bulat, dengan jumlah buah
1-2 per kluster (Gambar 4), bobot buah 1,0-1,5 kg, buah bulat
lonjong dengan

jumlah buah 1 per kluster (Gambar 5).

Buah sukun merupakan buah majemuk yang terdiri atas 1.500-2.000
bunga yang terdapat mulai dari pangkal sampai bagian te-ngah buah.
Volume buah terben-tuk dari gabungan bunga-bunga majemuk. Sejalan
dengan per-kembangan buah, bagian tersebut

Warta Plasma Nutfah Indonesia

Penanggung Jawab Ketua Komisi Nasional Sumber

Daya Genetik

Karden Mulya

Redaksi Sugiono Moeljopawiro

Husni Kasim Hermanto
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Alamat Redaksi Sekretariat Komisi Nasional

Sumber Daya Genetik Jl. Tentara Pelajar 3A, Bogor

Tel./Faks. (0251) 8327031 E-mail: [email protected]

Gambar 2. Keragaan buah sukun dari Serang, Banten, bentuk buah
bulat berserat halus,

dengan bobot buah 250-450 g.

Gambar 3. Keragaan buah sukun dari Parung, Bogor, Jawa Barat
satu kluster terdapat 6-7

buah, bentuk buah oval, bobot buah 1,0-1,5 kg.
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menjadi berdaging pada saat ma-sak dan menjadi bagian yang
da-pat dimakan. Dari permukaan ku-lit buah tergambar struktur lima
sampai tujuh persegi, setiap bi-dang adalah bunga individu. Ben-tuk
buah sukun bulat sampai lon-jong, dengan panjang buah 10-29 cm dan
diameter 9,0-16,5 cm. Ku-lit buah berwarna hijau muda, hi-jau
kekuningan, atau kuning keti-ka buah masak dan daging buah berwarna
krem atau kuning pas-tel.

Bunga tanaman sukun terdiri atas bunga aksilar dan monoeci-ous
dengan bunga jantan muncul terlebih dahulu. Bunga jantan ber-bentuk
satu kesatuan dengan diameter mencapai 5 cm dan pan-jang 45 cm yang
terdiri atas banyak bunga individu. Masing-masing bunga berbentuk
tabung yang berisi stamen tunggal dengan dua anther pada filamen
yang tebal. Bunga jantan dan betina terpisah dalam satu tanaman
yang sama. Bunga jantan mekar terlebih dahulu sebe-lum bunga
betina. Polen keluar pa-

da 10-15 hari setelah bunga jantan muncul, selama lebih kurang 4
hari. Bunga betina siap menerima pollen 3 hari setelah keluar dari
braktea dan membuka penuh dengan ba-gian pangkal bunga membuka
ter-lebih dahulu. Seperti halnya anggo-ta genus Artocarpus yang
lain, sistem penyerbukan bunga tanaman sukun adalah penyerbukan
silang.

Kultivar sukun yang berbiji menghasilkan pollen viable 99%,
sementara yang berbiji sedikit menghasilkan 45% dan yang tanpa

Gambar 4. Keragaan buah sukun dari Binjai, Sumatera Utara,
bentuk buah lonjong, dengan bobot 2,5-3,5 kg.

Gambar 5. Keragaan buah sukun dari Pasar Usang, Sumatera Barat,
ukuran buah sedang (1,0-1,5 kg) berserat, bentuk buah oval.
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biji hanya 6%. Nectar pada kultivar sukun tanpa biji dihasilkan
oleh bunga jantan, sehingga serangga pencari nectar hanya
berkunjung ke bunga jantan.

Keragaman sumber daya genetik, baik antar maupun dalam spesies,
perlu terus ditingkatkan, pengumpulan keragaman kekaya-an plasma
nutfah ini juga ber-fungsi sebagai cadangan gen. Hal ini penting
bagi pemulia tanaman

dalam upaya perbaikan varietas sukun.

Eksplorasi perlu dilakukan untuk mengetahui keragaman ge-netik
yang penting artinya dalam perakitan varietas unggul. Selan-jutnya
dilakukan penanaman dan pelestatian ex situ pada kebun koleksi. Ada
empat kepentingan yang berkaitan dengan pemben-tukan kebun koleksi
varietas ung-gulan daerah, yaitu (1) menjamin

kelestarian varietas, (2) menjamin pengembangan tanaman buah
te-pat jenis atau tepat varietas (true to type), (3) mengurangi
risiko ga-gal panen karena penggunaan be-nih bebas penyakit, dan
(4) me-nyediakan sumber daya genetik bagi pemulia tanaman dalam
pe-rakitan varietas unggul baru.

Edison, HS Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika Solok

ARTIKEL

Menyelamatkan Sumber Daya Genetik Padi Beras Merah Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Yogyakarta telah melakukan
uji adaptasi terhadap

beberapa varietas padi lokal beras merah yang merupakan pangan
fungsional. Hal ini penting artinya dalam upaya menyelamatkan
sumber daya genetik padi beras merah di bumi Yogyakarta

rovinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki keanekaragaman
sumber daya gene-tik pertanian. Salah satu sumber daya genetik

pertanian yang dimiliki adalah padi merah lokal. Ada lima
genotipe padi merah lokal yang ada, yaitu Mandel dan Segreng (asal
Gunung Kidul); Cempo Merah (asal Sleman); serta Saodah Merah dan
Andel Merah (asal Bantul). Mandel dan Segreng adalah varietas lokal
padi gogo, sedangkan Cempo Merah, Saodah Merah, dan Andel Merah
merupakan varietas lokal padi sawah.

Beras merah sebenarnya telah dikenal sejak tahun 2008 SM. Namun
karena kurangnya perhatian maka keberadaan beras merah ini semakin
langka, bahkan hampir punah. Sejak beberapa tahun terakhir, seiring
dengan peningkatan taraf hidup masyarakat dan kesadaran akan
pentingnya kesehatan, sebagian masyarakat mulai mengonsumsi nasi
beras merah. Selain sumber utama karbohidrat, beras merah juga
mengandung protein, beta karoten, antioksidan, dan zat besi.
Artinya beras merah penting untuk kesehat-an seperti mencegah
sembelit, mencegah berbagai penyakit saluran pencernaan, menurunkan
kolesterol darah, mencegah kanker dan penyakit degeneratif.
Serat/fiber yang terdapat pada beras merah, dapat

mencegah sembelit sehingga memperlancar pencer-naan. Kandungan
fiber yang tinggi juga membuat konsumen lebih kenyang dan tidak
mudah lapar se-hingga cocok untuk pola diet.

Dewasa ini beras merah mulai dilirik oleh peng-usaha makanan
atau restoran di Yogyakarta terdapat lima restoran yang khusus
menyediakan nasi beras merah yang dikenal dengan warung makan sego
abang dengan lauk yang khas sayur lombok ijo (sayur cabai hijau).
Menurut petani setempat permin-taan beras merah dari luar
Yogyakarta juga mening-kat.

Padi lokal terutama padi beras merah dikenal umumnya berdaya
hasil rendah (2-3 t/ha) dan umur panjang (5-6 bulan). Namun lima
varietas padi beras merah lokal di Yogyakarta memiliki umur yang
ham-pir sama dengan varietas padi pada umumnya, seki-tar 109 hari,
kecuali varietas Saodah Merah asal Ban-tul yang berumur 120 hari.
Kelima varietas lokal ter-sebut jenis ini masing-masing berkembang
di daerah asalnya. Mandel dan Segreng misalnya, berkembang di
Kabupaten Gunung Kidul. Saodah Merah berkem-bang di Kabupaten
Bantul dan Cempo Merah ber-kembang di Kabupaten Sleman.

P
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Beberapa tahun yang lalu, Balai Besar Peneliti-an Tanaman Padi
telah melepas varietas unggul padi beras merah hasil persilangan,
umurnya 108-125 hari dan potensi hasil 8 t/ha dengan nama Aek
Sibun-dong. Padi lokal beras merah Yogyakarta juga memi-liki
keunikan atau keunggulan. Varietas Mandel asal Gunung Kidul,
misalnya, memiliki warna merah sampai ke bagian dalam beras,
sedangkan varietas Segreng tidak demikian. Kedua varietas lokal
padi gogo tersebut telah diajukan untuk dilepas sebagai varietas
unggul lokal, masing-masing dengan nama Mandel Handayani dan
Segreng Handayani. Cempo Merah, varietas lokal padi sawah asal
Sleman ini ber-daya hasil sekitar 5 t/ha dengan tekstur nasi pulen,
lebih tinggi dibandingkan dengan padi lokal pada umumnya.

Kelima varietas lokal padi merah tersebut secara morfologi di
lapang maupun penampilan beras dan biokimianya tidak sama. Jelas
bahwa kelima varietas

asal DIY ini berbeda, atau tidak berasal dari satu genotipe.
Kandungan amilosa, amilopektin, protein, lemak, serat, dan beta
karoten padi beras merah lokal Yogyakarta disajikan pada Tabel 1.
Uji DNA terha-dap varietas Mandel, Segreng, dan Cempo Merah,
membuktikan bahwa gen penanda warna merah pada masing-masing
genotipe tersebut terletak pada kro-mosom yang berbeda. Artinya
terdapat perbedaan antara genotipe Mandel dengan Segreng, dan Cempo
Merah.

Ditinjau dari kandungan nutrisi masing-masing genotipe maka
beras merah lokal DIY merupakan pangan fungsional yang perlu
dilestarikan. Pangan fungsional dapat diartikan sebagai pangan yang
seca-ra alami telah melalui proses tertentu sehingga me-ngandung
satu atau lebih senyawa yang berdasarkan kajian-kajian ilmiah
dianggap mempunyai fungsi fisiologis tertentu yang bermanfaat bagi
kesehatan. Selain memiliki keunggulan dari segi morfologi dan

Tabel 1. Nilai nutrisi varietas padi beras merah Mandel,
Segreng, dan Cempo Merah.

Nutrisi Mandel Segreng Cempo merah Protein (%)

Lemak (%) Serat Kasar (%) Amilosa (%) Amilopektin (%) Pati (%)
Beta karoten (mg/100 g)

10,2 2,2 3,4

28,9 40,5 69,4

397,6

9,1 2,5 4,1

29,7 40,4 70,0

494,6

9,0 1,6 0,5

21,4 45,7 67,1

158,3

1 = Mandel, 2 = Segreng, 3 = Cempo Merah, 4 = Saodah Merah, 5 =
Andel Merah

Gambar 1. Penampilan beras dari padi lokal Yogyakarta.
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biokimia genotipe-genotipe tersebut kemungkinan memiliki
keunggulan lain yang belum tergali yang dapat dimanfaatkan sebagai
tetua dalam proses pe-

rakitan varietas. Oleh karena itu, sumber daya gene-tik ini
perlu dilestarikan agar tidak punah.

Heni Purwaningsih dan Kristamtini BPTP Yogyakarta

Cukup Tinggi, Kandungan Zat Besi Beras Merah Lokal
Yogyakarta

Varietas padi beras merah lokal Yogyakarta memiliki kandungan
besi yang lebih tinggi. Mengonsumsi beras merah dapat mengatasi
anemia besi yang umumnya

diderita oleh anak balita dan ibu hamil

ima varietas padi merah lokal yang dimiliki oleh Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta bernama Mandel, Segreng, Cempo Merah,

Saodah Merah, dan Andel Merah. Masing-masing genotipe tersebut
diusahakan oleh sebagian petani di wilayah tersebut. Kelima
varietas lokal ini memiliki keunggulan, baik dari segi rasa,
kepulenan, maupun manfaatnya bagi kesehatan. Keunggulan inilah yang
diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi padi lokal Yogyakarta
ini.

Beras merah lokal tersebut juga memiliki kan-dungan besi yang
berguna bagi kesehatan. Zat besi merupakan mineral yang penting
bagi tubuh dalam pembentukan sel darah merah. Kekurangan zat besi
di tubuh dapat menyebabkan anemia gizi besi, teruta-

ma pada balita hingga remaja. Dampak kekurangan zat besi adalah
menurunnya daya tahan tubuh dan kemampuan belajar serta mengganggu
pertumbuhan. Ibu hamil yang mengalami anemia gizi besi dapat
menyebabkan anak yang dilahirkan memiliki bobot badan yang rendah.
Bahkan anemia besi pada peker-ja kasar dapat menurunkan
produktivitas kerja.

Banyak bahan pangan yang mengandung besi, di antaranya sayuran
seperti bayam biasa atau bayam merah. Namun besi yang terkandung
dalam bayam umumnya rendah. Di Indonesia, beras menyumbang 25-30%
zat besi dari total kebutuhan tubuh, semen-tara di Bangladesh dan
Filipina sudah mencapai 40-55%.

Cempo merah, salah satu jenis padi merah lokal Yogyakarta yang
berkadar besi tinggi.

L
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Balai Besar Penelitian Tanaman Padi telah ber-upaya meningkatkan
kandungan besi padi melalui persilangan antara varietas kaya besi
dengan varietas berpotensi hasil tinggi. Untuk mengetahui
keunggul-an dari beras merah lokal Yogyakarta, Balai Peng-kajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Yogyakarta melakukan analisis terhadap
kandungan besi varietas Mandel, Segreng, dan Cempo Merah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan besi beras merah
lokal Yogyakarta tersebut cukup tinggi, masing-masing 12,76 ppm
untuk varietas Mandel, 18,99 ppm untuk varietas Segreng, dan 16,09
ppm untuk varietas Cempo Merah. Angka ter-sebut lebih rendah
dibandingkan dengan kandungan besi beras Maligaya Spesial 13 asal
Filipina yang mencapai +22 ppm. Namun kalau dibandingkan de-ngan
varietas unggul Batanggadis, Pandanwangi, Sintanur, Cisadane,
Ciherang, dan IR64, maka padi merah lokal Yogyakarta ini memiliki
kandungan besi yang lebih tinggi (Tabel 1 dan Tabel 2).

Dari data ini dapat diambil kesimpulan bahwa kandungan besi
beras merah lokal Yogyakarta lebih tinggi secara genetis. Namun
tidak hanya faktor ge-netis yang mempengaruhi kandungan besi pada
be-ras, tetapi juga faktor penanganan pascapanen seperti derajat
sosoh. Penyosohan yang tidak dapat menghi-langkan lapisan aleuron
dan larutan mineral besi pa-da saat proses pencucian beras.

Heni Purwaningsih dan Kristamtini BPTP Yogyakarta

Tanaman Obat Langka dan Potensial dari Kalimantan Tengah

anaman obat merupakan salah satu kekayaan alam yang terdapat di
hampir semua wilayah Kalimantan Tengah. Penduduk lokal sudah

memanfaatkan obat tradisional secara turun-temurun sejak ratusan
tahun yang lalu. Hasil eksplorasi ta-naman obat di hampir 13
kabupaten yang ada di Kalimantan Tengah menunjukkan bahwa provinsi
ini merupakan salah satu pusat pengobatan tradisional. Banyak
konsumen yang datang dari daerah lain di Indonesia mencari dan
membeli obat tradisional se-bagai pengobatan alternatif, di samping
pengobatan medis.

Penduduk lokal, yakni suku Dayak pedalaman sudah mengenal
khasiat berbagai jenis tanaman un-tuk kesehatan, pengobatan,
mempercantik diri yang dikenal dengan pupur (bedak dingin), dan
jamu. Di kalangan masyarakat internasional, jamu dikenal de-

ngan istilah herbs yang berasal dari bahasa latin herba, yang
berarti rumput, tangkai, tangkai hijau yang lunak, kecil, dan agak
berdaun.

Dalam sejarah perkembangan farmasi, tumbuh-an obat merupakan
sumber senyawa bioaktif yang berkhasiat sebagai obat berbagai jenis
penyakit. Hingga saat ini, sumber alam nabati masih tetap
me-rupakan sumber bahan kimia, baik sebagai senyawa isolat murni
yang langsung dipakai seperti alkaloida morfin, dan papaverin,
maupun tidak langsung dipa-kai sebagai bahan dasar setelah melalui
derivatisasi menjadi senyawa bioaktif turunan yang lebih baik,
sehingga lebih potensial dan aman dipakai, seperti molekul
artemisinin dari tanaman Artemisia annua L. yang diderivatisasi
menjadi artemisinin eter yang lebih efektif mengendalikan penyakit
malaria.

Tabel 1. Kandungan besi beras giling beberapa va-rietas padi
beras merah lokal Yogyakarta.

Varietas Kandungan besi (ppm)

Mandel Segreng Cempo Merah

12,76 18,99 16,09

Tabel 2. Kandungan besi beras giling beberapa varietas unggul
padi beras putih.

Varietas Kandungan besi (ppm)

Batanggadis Pandanwangi Sintanur Cisadane Ciherang IR64

3,3 3,7 3,7 3,9 2,9 4,4

T
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Besarnya potensi tanaman obat untuk dikem-bangkan merupakan
tantangan baru bagi industri bio-farmaka yang selama ini
mendatangkan bahan dasar obat dari luar negeri, bahkan untuk produk
jamu-jamuan sampai saat ini masih didatangkan dari Cina.
Ketergantungan bahan dasar obat tentu saja akan membuat harga obat
yang beredar di pasaran menjadi mahal yang sulit terjangkau oleh
masyarakat lapisan bawah.

Pengembangan tanaman obat potensial dapat di-lakukan melalui
kelompok Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dengan membudidayakan tanaman
obat langka dan potensial di sekitar pekarangan rumah

dan mengolahnya menjadi produk olahan yang siap dipasarkan dan
dikonsumsi untuk menambah penda-patan keluarga. Kegiatan ini
didukung oleh Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 1076/Menkes/SK/VII/2003 tentang Penye-lenggaraan Pengobatan
Tradisional, di mana masya-rakat harus melakukan selfcare kesehatan
mengguna-kan pengobatan tradisional. Informasi tentang bebe-rapa
tanaman obat potensial dan berkhasiat di Ka-limantan Tengah antara
lain disajikan pada Tabel 1.

Ronny Yuniar Br. Galingging BPTP Kalimantan Tengah

Tabel 1. Koleksi plasma nutfah tanaman obat di Kalimantan
Tengah.

Nama tanaman Nama latin Kegunaan Asal tanaman (Kabupaten)

Penawar Sampai Codiaeum variegatum (L.) Blume Obat keracunan
Barito Selatan Pasan Siri Cymbopogon citratus (DC.) Staff Obat luka
Murung Raya Sari Gading Costus specioosus (J. Koenig) Sm. var.
Marginatus Obat penambah tenaga/tonik Barito Utara
Binatong/Binahong Jacquemontia tomentella (Miq.) Hall.f Obat
ginjal/kencing manis Kotawaringin Timur Keladi Tikus Cryptocoryne
purpurea Ridl. Obat ginjal Kotawaringin Timur Akar Kuning
Areangelisia flava (L.) Merr. Obat lever Barito Selatan Kayu Jabu
Euphorbia tirucalli L. Obat rematik Kotawaringin Timur Temu Giring
Curcuma heyneana Valeton & Zijp Obat maag akut Barito Utara Ki
Urat Plantago major L. Obat hepatitis dan diabetes Barito Utara
Bawang Hantu Eleutherine palmifolia (L.) Merr. Obat kanker
Kotawaringin Timur Tabat Barito Ficus deltoidea Jack Obat setelah
melahirkan Kotawaringin Timur Paku Ate Angiopteris evecta (Forst.)
Hoffm Obat kanker payudara Kotawaringin Timur Burut Mahung
Barringtonia asiatica (L.) Kurz Obat lever Kotawaringin Timur
Sambung Urat Tinospora crispa (L) Miers Obat keseleo Barito Utara
Katuak Stachytarpheta cayennensis (Rich.) Vahl Obat sakit gigi
Barito Selatan Keladi Rambat Philodendron erubescens C. Koch &
Agustin Obat ginjal Kotawaringin Timur Tusuk Payeang Typhonium
javanicum Miq Obat luka Gunung Mas Sembung/Lanjeru Myxopyrum
nervosum Blume Tonik Gunung Mas Kayu Palis/Urub Codiaeum variegatum
(L) A.Juss Obat ambeien dan rematik Gunung Mas Kakambat Blumea
lacera (Burm f.) DC Obat ginjal Gunung Mas Keladi Merah
Clinacanthus nutans (Burm.f) Lindau Obat lever Gunung Mas Jahe
Nyaring Cryptocoryne sp. Obat TBC Gunung Mas Tawar Seribu Zingiber
aromaticum Val. Obat penyakit dalam Gunung Mas Tapalan Pereskia
aculeata Mill Obat darah tinggi dan ginjal Gunung Mas Baluh Kaja
Medinilla sp. Obat luka bakar Barito Selatan Sirih Hutan Piper
umbellatum L. Obat keputihan Bartim Janar Putih Curcuma aeruginosa
Roxb Obat gondok Bartim Temu Hitam Curcuma aeruginosa Roxb Darah
tinggi Kapuas Bawang Seruyan Scirpodendron ghaeri (Gaertn.) Merr
Hepatitis Seruyan Belang Putih Schismatoglottis calyptrata (Roxb)
Zoll & Moritzi Obat luka bakar Seruyan
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Potensi Pengembangan Anggur di Probolinggo, Jawa Timur

nggur merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang bergizi,
mempunyai nilai ekonomi tinggi, dan dapat dibudidayakan di

daerah beriklim tropis. Buah anggur dapat dikonsum-si dalam
bentuk segar maupun olahan (wine, jus, sirup, permen, selai, dan
lain-lain).

Buah anggur segar mengandung volatile oil, antara lain etil
alkohol sampai 244.000 mg/ton buah, esensi volatile, di antaranya
ethanol 111 mg/ton buah, dan methanol 3-7 mg per ton, serta vitamin
C +100 ml per 100 g buah. Di samping itu, buah ang-gur segar dan
kering mengandung vitamin B +100 ml per 100 g buah
segar/kering.

Probolinggo merupakan daerah pengembangan anggur di Jawa Timur.
Sejalan dengan program pengembangan komoditas hortikultura oleh
Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur tersebut, maka budi daya anggur
di Probolinggo yang spesifik perkotaan perlu ditingkatkan menjadi
usaha berbasis agribisnis.

Situasi Anggur di Kota Probolinggo

Luas panen anggur di Probolinggo pada tahun 2002 mencapai 1.422
ha dengan produksi 110 ton, namun produktivitasnya masih rendah,
rata-rata 7,4 ton/ha. Jumlah tanaman anggur yang dipanen di Kota
Probolinggo pada tahun 2005 mencapai 5.505 pohon dengan produksi 95
ton dan produktivitas 17,3 kg/ pohon. Pada tahun 2007, populasi
tanaman anggur yang berproduksi di Kota Probolinggo mencapai 15.815
pohon, sedang yang belum berproduksi 7.555 pohon. Walaupun tidak
sebaik di daerah subtropis, anggur yang diusahakan di Jawa Timur
mampu ber-buah 30-40 kg per pohon dengan total produksi men-capai
40 ton. Pengembangan anggur di Probolinggo merupakan upaya
Pemerintah Kota untuk mengem-balikan citra Probolingo sebagai Kota
Bayuangga (Bayu = angin, angga = anggur dan Mangga).

Penanaman anggur di Kota Probolinggo diarah-kan pada lahan
pekarangan yang belum termanfaat-kan secara optimal, jenis yang
dibudiyakan adalah anggur Red Prince (Prabu Bestari) dan Cardina
(Probolinggo Super), dan sebagian kecil Probolinggo Biru. Tanaman
ini dikembangkan secara berkelom-

pok di Kecamatan Kademangan, khususnya di Kelu-rahan Ketapang.
Saat ini tanaman anggur sudah mu-lai berkembang di tiga kecamatan,
yaitu Kademang-an dan Wonoasih (Kelurahan Njrebeng Lor, dan Pakis
Taji), serta Mayangan. Populasinya sampai tahun 2006 telah mencapai
8.000 pohon. Di setiap Kecamatan dibentuk Subkelompok pengembangan
anggur untuk memudahkan pengelolaan.

Peluang pengembangan anggur di Kota Pro-bolinggo cukup tinggi
mengingat konsumsi buah oleh masyarakat Indonesia baru mencapai
60,9% dari rekomendasi Food Agriculture Organization (FAO) sebesar
65,75% kg/kapita/tahun, sementara impor anggur terus meningkat
untuk memenuhi konsumsi dalam negeri. Pada tahun 2001 volume impor
mencapai 10,58 ton dan pada tahun 2003 meningkat menjadi 15,85
ton.

Pemerintah Kota Probolinggo pada tahun 2007 memberikan modal
usaha kepada kelompok tani ang-gur sebesar lebih 0,5 miliar rupiah
untuk penguatan usaha seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Luas Areal dan Produktivitas

Luas areal pertanaman anggur di kota Probo-linggo pada tahun
2005 mencapai 9,24 ha; yang tersebar Kecamatan Wonoasih,
Kademangan, dan Mayangan. Di Kecamatan Wonoasih, luas areal
per-tanaman anggur 5,8 ha dengan produktivitas 16,5 ton/ha.
Pertanaman anggur di Kecamatan Wonoasih sendiri, pertanaman anggur
terdapat di Kelurahan Sumber Taman, Jrebeng Lor, dan Pakis
Taji.

Di Kecamatan Kademangan, luas pertanaman anggur 1,94 ha dengan
produktivitas 15,6 ton/ha, terutama di Kelurahan Ketapang. Di
Kecamatan Mayangan, luas pertanaman anggur 1,54 ha dengan
produktivitas sebesar 15,5 ton/ha, terutama di Kelu-rahan
Mayangan.

Di ketiga kecamatan, waktu panen anggur dapat terjadi setiap
bulan. Namun pada bulan-bulan ter-tentu, terutama pada musim hujan
(Januari-April) hasil panen anggur sangat rendah, bahkan
kadang-kadang tidak panen. Rendahnya hasil panen pada

A
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Tabel 1. Kelompok Tani penerima modal usaha kelompok Program
Pengembangan Agribisnis di Kota Probolinggo, 2007.

Nama Kelompok Kelurahan Kecamatan Dana PMUK yang diterima (x Rp
1.000)

Jaya Abadi Pohsangit Kidul Kademangan 20.000 75.000

Sumber Barokah Pakistaji Wonoasih 14.000 10.000

Bango Jaya Sumber Taman Wonoasih 25.000 4.500

75.000 Tani Sejahtera Kedung Asem Wonoasih 17.000 Harapan Jaya
Jrebeng Lor Wonoasih 34.000

10.000 Bumi Barokah Kedopok Wonoasih 22.500 Kongsi Tani Wonoasih
Wonoasih 37.000 Bumi Jaya Jrebeng Kidul Wonoasih 24.000 Bina Usaha
Mangunharjo Kademangan 14.000 Jaya Abadi Pohsangit Kidul Kademangan
20.000

75.000 Sumber Asri Jrebeng Kulon Kademangan 19.000 Sejahtera
Ketapang Kademangan 46.125 Makmur Jaya Triwung Kidul Kademangan
7.500 Sumber Lombok Sumber Wetan Kademangan 59.000 Sinar Tani
Pakistaji Wonoasih 254.000 Jumlah 567.000

Red Print Caroline Black Rose
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bulan-bulan tersebut karena adanya gangguan penya-kit downy
mildew. Panen terbaik dicapai pada bulan Juli dan November, yang
merupakan puncak panen.

Kecamatan Wonoasih tidak hanya memiliki areal pertanaman anggur
paling luas, tetapi juga de-ngan produksi paling tinggi. Pada tahun
2004, total produksi anggur di Kecamatan Wonoasih mencapai 74
ton.

Varietas

Varietas anggur yang banyak berkembang di Kabupaten Probolinggo
adalah (1) Red Prince (Prabu Bestari) atau anggur merah yang
berasal dari galur Bs 89 dengan jumlah 2-3 tros, (2) Cardinal
(Probolinggo Super) yang berasal dari galur Bs 85 dengan 2-3 tros,
(3) Red Globe dengan 3-4 tros, dan

(4) Seed Less yang berasal dari galur BS 60. Varietas yang
berkembang adalah Red Prince dan Cardinal yang mencapai 60-70% dari
total areal pertanaman anggur di Kota Probolinggo, sedangkan 30-40%
lainnya adalah varietas Red Globe, Belgie, Alphonso lavalle
(Probolinggo Biru) yang berasal dari galur 81, Muscato, dan
Caroline Black Rose yang berasal dari galur BS 45.

Varietas Red Prince (anggur merah) paling berkembang karena
harganya cukup tinggi. Di tingkat petani, harga anggur Red Prince
berkisar antara Rp 10.000-12.500/kg, sedangkan di tingkat pedagang
pengumpul mencapai Rp 15.000-17.500/kg.

Amik Krismawati BPTP Jawa Timur

Cardinal
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BERITA

Izin Pengeluaran dan Pemasukan SDG Tanaman dan Pendaftaran Kebun
Koleksi

ebagai implementasi terha-dap Peraturan Menteri Per-tanian Nomor
67 Tahun

2006 tentang Pelestarian dan Pe-manfaatan Sumber Daya Genetik
Tanaman, Kepala Badan Litbang Pertanian dalam memberikan izin
eksplorasi, pemasukan atau pe-ngeluaran SDG tanaman untuk
penelitian serta izin pendaftaran kebun koleksi SDG tanaman
se-bagaimana dalam Permentan ter-sebut harus memperhatikan saran
dan pertimbangan Komnas SDG. Sejak tahun 2007 sesuai dengan amanat
di dalam Permentan Nomor 15 Tahun 2006, Komnas SDG untuk mendukung
pelaksa-naannya dalam keseharian selalu menyampaikan bahan masukan
kepada Kepala Badan Litbang Pertanian apabila ada permohon-an izin
yang berkaitan dengan SDG tanaman.

Dalam tahun 2009, sejumlah permohonan izin kepada Menteri
Pertanian telah diajukan oleh ber-bagai instansi swasta maupun
instansi pemerintah. Permohonan tersebut dapat dikelompokkan

berdasarkan jenis peruntukannya, yaitu (a) Permohonan izin
pendaf-taran kebun koleksi, (b) Permo-honan izin pemasukan SDG
ta-naman, dan (c) Permohonan izin pengeluaran SDG tanaman untuk
penelitian dan pelestarian. Se-dangkan jenis permohonan izin
eksplorasi SDG tanaman tidak ada yang mengajukannya pada tahun
2009.

1. Permohonan izin pendaftaran kebun koleksi telah diajukan oleh
Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan untuk dua lokasi kebun
koleksinya di Sei Aek Pancur PTPN II (seluas 10 ha) dan di kebun
Marihat PTPN IV (seluas 20 ha), Sumatera Utara; PT Astra Agro
Lestari juga mengajukan permohonan yang sama untuk dua lokasi kebun
koleksinya di Desa Pangkalan Lada, Kabupaten Kotawaringin Barat,
Kaliman-tan Tengah dan di Air Molek, Indragiri Hulu, Riau;
sedang-kan PT Sinar Mas (SMART TBK) mengajukan hanya satu
permohonan izin pendaftaran

kebun koleksinya yang ber-lokasi di Palapa Estate, Desa Belutu,
Kecamatan Kandis, Kabupaten Siak, Riau; PT Bakrie Sumatera
Plantations mengajukan izin pendaftaran kebun koleksi SDG tanaman
Kelapa Sawit yang berlokasi di Serbangan Estate, Kabupaten Asahan,
Sumatera Utara.

2. Permohonan izin pengeluaran SDG tanaman telah disampai-kan
oleh beberapa instansi, antara lain Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun
Raya Bogor, dan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Jember.

3. Permohonan izin pemasukan SDG tanaman juga telah diaju-kan
oleh Jurusan Budi Daya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Syah Kuala Banda Aceh; Pusat Konservasi Tum-buhan Kebun Raya Bogor;
dan Taiwan Technical Mission.

Agus Nurhadi Komnas SDG

Pedoman Penyusunan Perjanjian Pengalihan Material

aju lalu lintas keluar-masuknya sumber daya genetik (SDG) ke
luar atau

ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia se-makin
hari kian meningkat. Untuk

itu, sangat dirasakan pentingnya payung hukum yang melindungi
keberadaan dan kelestarian SDG yang ada di wilayah NKRI, khu-susnya
SDG asli Indonesia atau SDG yang sudah lama ada di

Indonesia dan SDG yang sudah beradaptasi dengan baik terhadap
lingkungannya.

Upaya melakukan perlin-dungan secara hukum terhadap

S

L
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SDG Indonesia telah dilakukan oleh Komisi Nasional Sumber Daya
Genetik (Komnas SDG) di mana pada awal tahun 2003 telah menyerahkan
konsep Naskah Akademik dan Rancangan Undang-Undang Pengelolaan
Sumber Daya Genetik yang ke-mudian melalui Menteri Pertanian RI
telah disampaikan kepada Menteri Negara Lingkungan Hidup untuk
ditindaklanjuti. Hal tersebut dilakukan mengingat bahwa Menteri
Negara Lingkung-an Hidup adalah National Focal Point dari
Convention on Biodiversity (CBD) yang bertang-gung jawab dalam
meneruskan RUU tersebut menjadi Undang-Undang Pengelolaan Sumber
Daya Genetik, maka Menteri Negara Lingkungan Hidup telah mengajukan
permohonan kepada Presiden RI untuk pembahasan-nya di DPR. Pada
awal tahun 2004, Presiden RI telah mener-bitkan Amanat Presiden RI
(Ampres) kepada DPR untuk segera membahas RUU tersebut. Sangat
disayangkan karena pada tahun 2004 merupakan masa tran-sisi
pergantian anggota DPR RI dan Kabinet RI, serta RUU yang diajukan
belum mendapat priori-tas dan tidak dimasukkan ke dalam daftar
Program Legislasi Nasional (PROLEGNAS) untuk dibahas di DPR RI,
maka sampai saat ini RUU tersebut masih menggantung di Kementerian
Negara Lingkungan Hidup.

Selama ini sudah banyak SDG asal Indonesia yang telah dimiliki
pihak atau negara lain melalui berbagai modus dan cara yang tidak
bertanggung jawab. Sementara RUU Pengelolaan Sumber Daya Genetik
belum disahkan, untuk itu perlu disusun suatu payung hukum seperti
pe-doman penyusunan perjanjian pengalihan material guna melin-

dungi SDG Indonesia. Untuk mengantisipasi hal-hal yang
me-rugikan dalam memberikan per-lindungan terhadap SDG tanaman
Indonesia, Komnas SDG bersama dengan Sekretariat Badan Litbang
Pertanian telah mengambil inisia-tif untuk menyusun pedoman
pe-nyusunan perjanjian material. Pe-doman tersebut dituangkan dalam
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15/Permentan/OT.140/3/ 2009
tentang Pedoman Penyusun-an Perjanjian Pengalihan Material
(Material Transfer Agreement/ MTA) yang ditandatangani oleh Menteri
Pertanian pada tanggal 4 Maret 2009. Permentan tersebut merupakan
Pedoman dalam me-nyusun MTA sebagai acuan bagi unit kerja di
lingkup Badan Litbang Pertanian. Sosialisasi Per-mentan tersebut
telah dilakukan kepada para pejabat struktural dan sebagian
peneliti di beberapa UPT lingkup Badan Litbang Pertanian di Bogor
dan di Malang, Jawa Timur. Dalam acara sosialisasi di Bogor pada
tanggal 14 Maret 2009, hadir wakil-wakil beberapa UPT, yaitu Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, Lem-baga Riset Perkebunan
Indonesia, Pusat Penelitian dan Pengem-bangan Tanaman Pangan, Pusat
Penelitian dan Pengembangan Hortikultura, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan, Balai Besar Penelitian dan Pengem-bangan
Bioteknologi dan Sumber-daya Genetik Pertanian, Balai Be-sar
Pascapanen Pertanian, Balai Besar Tanaman Padi, Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian , Balai Besar
Balitvet, Balai Penelitian Tanam-an Obat dan Atsiri, Balai
Peneliti-an Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri, Balai
Peneliti-an Tanaman Hias, serta Balai Pe-nelitian Ternak. Sedangkan
dalam acara sosialisasi di Malang pada tanggal 6 Juli 2009, hadir
wakil-

wakil dari UPT yang berlokasi di Jawa Timur, antara lain Balai
Pe-nelitian Tembakau dan Tanaman Serat, Balai Penelitian
Kacang-kacangan dan Umbi-umbian, Balai Penelitian Jeruk dan Buah
Subtropika, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur, Loka
Penelitian Sapi Potong Grati, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Jember, serta Pusat Pene-litian Perkebunan Gula Indonesia.

Permentan ini terdiri dari lima bab dan lampiran yang ber-isi
model-model PPM. Pada Bab I Pendahuluan dimuat antara lain tentang
maksud dan tujuan, ruang lingkup serta definisi operasional
peraturan; sedangkan pada Bab II yang berisikan tentang Ketentuan
dan Persyaratan Perjanjian Peng-alihan Material membahas me-ngenai
Ketentuan PPM tentang Para Pihak, SDG, dan Pengalihan SDG.
Sedangkan pada Subbab Persyaratan PPM membahas me-ngenai Pengalihan
SDG, Kewa-jiban dan Hak Pemberi dan Pene-rima, serta Persengketaan
atau Perselisihan. Pada Bab III berisi-kan tentang Perjanjian
Pengalihan Material untuk tujuan penelitian dan pengembangan
(nonkomer-sial). Bab IV berisikan tentang PPM untuk tujuan
Penelitian Pe-ngembangan Produk Komersial yang dilakukan baik di
dalam negeri maupun di luar negeri.

Dalam Lampiran Permentan ini antara lain disertakan Daftar
Negara Para Pihak yang mene-rima Perjanjian Sumber Daya Genetik
Tanaman untuk Pangan dan Pertanian (SDGTPP), Daftar tanaman pangan
(35 genus) dan pertanian (29 genus) yang masuk dalam perjanjian
ini; Formulir tentang informasi yang terkait de-ngan materi SDG
yang akan di-alihkan, uraian tentang peneliti-an, kompensasi dan
masyarakat
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PERATURAN MENTERI PERTANIAN Nomor:
15/Permentan/OT.140/3/2009

TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN PERJANJIAN PENGALIHAN MATERIAL
(MATERIAL TRANSFER AGREEMENT)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

Menimbang:

a. bahwa dalam rangka perlindungan Sumber Daya Genetik (SDG)
milik dan aset bangsa Indonesia diperlukan upaya pencegahan
kemungkinan terjadinya pengalihan SDG keluar wilayah Indonesia
melalui cara yang tidak bertanggung jawab;

b. bahwa salah satu upaya pencegahan kemungkinan terjadinya
pengalihan SDG keluar wilayah Indonesia, perlu ada penyeragaman
pembuatan Perjanjian Pengalihan Materiall Material Transfer
Agreement di Unit Kerja dan Unit Pelaksana Teknis lingkup Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian;

c. bahwa setiap pemanfaatan SDG oleh pihak penerima akan
menghasilkan keuntungan, baik dalam bentuk moneter maupun non
moneter oleh karena itu wajib dilakukan pembagian keuntungan;

d. bahwa atas dasar hal-hal tersebut di atas, dipandang perlu
menetapkan Pedoman Penyusunan Perjanjian Pengalihan Material
(PPM)/Material Transfer Agreement (MTA);

Mengingat:

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4219);

2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2006 tentang Pengesahan
Perjanjian Traktat Internasional Sumber Daya Genetik Tanaman untuk
Pangan dan Pertanian (Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4612);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bagi Perguruan
Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan
Usaha Asing, dan Orang Asing (Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4666);

4. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tentang Pembentukan
Kabinet Indonesia Bersatu; 5. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata
Kerja Kementerian Negara

Republik Indonesia juncto Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun
2005; 6. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara Republik
Indonesia; 7. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
53/Permentan/OT.140/10/2006 tentang Pedoman Kerjasama Penelitian
dan Pengembangan Pertanian; 8. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
67/Permentan/OT.140/12/2006 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan
Sumber Daya Genetik Tanaman; 9. Peraturan Menteri PertanianNomor
299/Kpts/OT.140/7/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Pertanian juncto Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 11/Permentan/OT.140/2/2007; 10.
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 341/Kpts/OT.140/9/2005 tentang
Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pertanian
juncto

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 12/
Permentan/OT.140/2/2007;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:

PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN
PERJANJIAN PENGALIHAN MATERIAL (MA TERIAL TRANSFER AGREEMENT)

Pasal 1 Pedoman Penyusunan Perjanjian Pengalihan Material
(PPM)/Material Transfer Agreement (MTA), seperti tercantum dalam
Lampiran sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
ini.

Pasal 2 Pedoman Penyusunan Perjanjian Pengalihan Material
(PPM)/Material Transfer Agreement (MTA), sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 sebagai acuan bagi unit kerja/UPT lingkup Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian dalam pembuatan Perjanjian Pengalihan
Material (PPM)/Material Transfer Agreement (MTA).

Pasal 3 Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Peraturan
Menteri Pertanian ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 4 Maret 2009

MENTERI PERTANIAN

ttd

ANTON APRIYANTONO
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tempatan; Persyaratan yang di-tetapkan masyarakat tempatan
ter-hadap penerima dan pemberi atas material atau invensi yang
diper-janjikan; serta ketentuan tentang perlindungan kekayaan
intelektual dan komersialisasi material. Se-lanjutnya dalam
lampiran diser-takan berbagai model-model PPM

yang akan dilakukan menurut Pihak Pemberi dan Pihak Pene-rima
(pemerintah/swasta), menu-rut tujuan PPM (komersial/non komersial),
menurut asal institusi (dalam/luar negeri), menurut jenis SDG yang
akan dialihkan (masuk/ tidak termasuk dalam Annex I-ITPGRFA, serta
menurut kelom-

pok negara yang menerima/tidak menerima ITPGRFA). Model PADIA
(Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal) juga disertakan dalam
rangka PPM yang akan di-lakukan melalui eksplorasi SDG di suatu
daerah.

Komnas SDG

AKTIVITAS KOMNAS

Pembaruan Situs Web Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
http://www.indoplasma.or.id/

ada bulan April 2009 telah dilakukan pembaruan (pe-mutakhiran)
situs web

Komnas SDG oleh tim yang ter-diri dari Dr. Ida Hanarida
Somantri, Ir. Gunawan Ramli, dan Dra. Evy Juliantini. Adapun
pembaruan yang dilakukan pada periode April 2009 ini adalah
penambahan materi baru yang diupload ke situs web tersebut yang
meliputi:

1. Penambahan materi publikasi Buletin Plasma Nutfah, terma-suk
naskah lengkap (full-text) dari masing-masing artikel dari (a)
Buletin Plasma Nutfah Vo-lume 13 Nomor 2 Tahun 2007; (b) Buletin
Plasma Nutfah Vo-lume 14 Nomor 1 Tahun 2008; dan (c) Buletin Plasma
Nutfah Volume 14 Nomor 2 Tahun 2008.

2. Penambahan materi publikasi Warta Plasma Nutfah Indone-sia
Nomor 20 Tahun 2008.

3. Penambahan materi berita-berita kegiatan Komnas SDG tahun
2008.

4. Penambahan materi artikel Pedoman Perjanjian Pengalih-

an Material (Material Transfer Agreement/MTA).

5. Penambahan materi untuk ha-laman Gallery Kegiatan seperti
Rapat Pleno Komnas SDG, Diskusi Panel Pengelolaan SDG di Cianjur,
Apresiasi Pe-ngelolaan SDG di Semarang, dan Kongres II Komisi
Daerah Plasma Nutfah di Pekanbaru, Riau.

6. Penambahan/pembaruan data paspor dari berbagai institusi
pengelola SDG pada halaman Database Plasma Nutfah: (a) Data paspor
dari BB-Biogen; (b) Data paspor dari BB Padi, Sukamandi; (c) Data
paspor dari Balithi Segunung; (d) Da-ta paspor dari Balitsa
Lem-bang; (e) Data paspor dari Puslit Kopi dan Kakao, Jem-ber; (f)
Data paspor dari Balittas, Karangploso; (g) Data paspor dari
Balittro, Bogor; dan (h) Data paspor dari Balittri, Pakuwon.

7. Pengembangan modul Buku Tamu: Salah satu kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan buku tamu adalah banyaknya spam yang
masuk ke dalam

Buku Tamu. Spam merupakan pesan (message) yang dikirim-kan
menggunakan mesin pe-ngirim (robot) dan sebagian besar berisi iklan
atau pesan lainnya yang tidak layak untuk ditampilkan. Dengan
menggu-nakan modul Buku Tamu yang baru, diharapkan spam yang masuk
bisa dihindari dan di-cegah.

8. Editing banner halaman situs: Editing banner dimaksudkan
untuk memberikan tampilan yang lebih representatif ter-hadap web
Komnas SDG.

Hasil analisis statistik situs web Komnas SDG (indoplasma.or.id)
menggunakan program Awstats.

1. Periode Januari-Desember 2008:

Jumlah kunjungan situs web Komnas SDG selama periode
Januari-Desember 2008 men-capai 69.705. Angka tersebut didasarkan
pada unique visitors (pengunjung dengan nomor IP yang berbeda pada
hari yang sama). Jika dipro-yeksikan terhadap traffic da-

P
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lam 12 bulan terakhir, maka dalam satu hari rerata jumlah
pengunjung sebanyak 191 orang.

2. Periode Januari-April 2009:

Jumlah pengunjung situs web Komnas SDG dalam periode
Januari-April 2009 mencapai 22.437. Angka tersebut ber-dasarkan
pada unique visitors yang berbeda. Jika diproyeksi-

kan terhadap traffic dalam 12 bulan terakhir, maka rerata
se-harinya mencapai 186 pengun-jung.

Komnas SDG

Apresiasi Pengelolaan Sumber Daya Genetik Peranan Koleksi SDG
dalam Pengembangan Produk Baru

awa Tengah merupakan daerah yang kaya akan ke-anekaragaman
hayati terma-

suk sumber daya genetik (SDG)-nya. Contoh SDG yang telah
ter-kenal di Jawa Tengah adalah padi Rojolele (Delanggu), salak
Pon-doh, Itik Tegal, Kambing PE (Kaligesing), sapi Jawa (Brebes),
dan berbagai produk industri ber-bahan SDG tanaman, ikan dan
ternak, misalnya bandeng presto, lunpia Semarang, getuk lindri
Magelang, telor asin Brebes, tem-pe mendoan Purwokerto.

Keanekaragaman hayati dan SDG-nya memegang peranan penting dalam
pembangunan daerah baik sebagai sumber daya hayati, sumber gen
dalam prog-ram persilangan maupun sebagai sistem penyangga
kehidupan (pa-ngan, pakan, papan), dan bahan industri. SDG tanaman
adalah sumber daya alam yang dapat di-lestarikan, tetapi sekali
musnah maka SDG tidak dapat diperoleh kembali dan tidak dapat
dipulih-kan kembali. Selain itu, SDG potensial yang berlimpah masih
tersimpan dalam hutan kawasan konservasi yang keberadaannya cukup
luas di Jawa Tengah, se-perti Taman Nasional Gunung Merapi, Cagar
Alam, dan Taman Hutan Raya Margayasa Solo.

Eksploitasi yang berlebihan telah menyebabkan kepunahan dan
bencana lainnya seperti ban-jir, tanah longsor, kebakaran hu-tan,
dan lain sebagainya. Kerusak-an keanekaragaman hayati pada akhirnya
akan menyebabkan me-nurunnya potensi sumber daya ini untuk
dimanfaatkan oleh masya-rakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Sebaran SDG terdapat di daerah-daerah, yang merupa-kan kekayaan
daerah dan masya-rakatnya. Untuk itu, pengelolaan SDG pada taraf
daerah harus di-wujudkan agar memberikan man-faat nyata.

Berkaitan dengan itu, Komnas SDG bekerja sama de-ngan Komda SDG
Jawa Tengah menyelenggarakan Apresiasi ten-tang peranan koleksi SDG
dalam pengembangan produk (varietas dan bibit) baru bagi para
penge-lola di daerah yang menangani perplasmanutfahan.

Apresiasi ini diselenggara-kan di Magelang pada tanggal 23 Juni
2009 dengan tujuan un-tuk meningkatkan pemahaman pentingnya tapak
koleksi SDG dan pemanfaatannya secara nyata untuk mendorong
pemba-ngunan industri benih (tanam-an, ternak, dan ikan) yang
ber-daya saing tinggi. Apresiasi di-

harapkan dapat memberikan pema-haman kepada para peserta dan
membangkitkan semangat untuk meningkatkan upaya pembangunan koleksi
SDG di daerah masing-masing serta mengembangkannya untuk mewujudkan
industri benih (tanaman, ternak, dan ikan) yang berdaya saing
tinggi.

Dalam apresiasi ini disam-paikan 9 makalah dari para nara sumber
dibidang SDG, yaitu:

1. Pembangunan taman keaneka-ragaman hayati untuk mewu-judkan
pelestarian SDG (Endah Tri Kurniawaty, S.Hut, ME-Kementerian Negara
Lingkungan Hidup).

2. Pengembangan bibit unggul lokal layak untuk perlindung-an
indikasi geografis (Dr. Sugiono Moeljopawiro, Komnas SDG).

3. Pemanfaatan SDG Ternak yang memiliki nilai khas daerah. (Ir.
Bambang Setiadi MS, Komnas SDG).

4. Pemanfaatan SDG ikan yang memiliki nilai khas daerah (Dr.
Rudhy Gustiano, Komnas SDG).

5. Pemanfaatan keanekaragaman hayati di Taman Nasional Gu-nung
Merapi untuk pengem-

J
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bangan bibit unggul baru (Ir. Tri Prasetyo, TN Gunung
Merapi).

6. Pemanfaatan koleksi SDG ta-naman melalui bioteknologi untuk
memberikan nilai tam-bah agar dapat diserap industri (Dr. M.
Herman, Komnas SDG).

7. Pentingnya pendidikan dan pelatihan pengelolaan SDG untuk
penguatan kemampuan

daerah (Dr. Machmud Thohari, Komnas SDG).

8. Koleksi SDG tanaman, ternak dan ikan di Provinsi Jawa Tengah
(Prof. Riset Ir. Bam-bang Sudaryanto, MS-BPTP Jawa Tengah).

9. Sumber Daya Genetik Lokal Jawa Tengah dan Pengelola-annya
Berbasis Kearifan Tra-disional (Ir. Soenarto Notosoe-darmo,
MSi-Fakultas Biologi, UKSW, Salatiga).

Apresiasi ini dihadiri oleh 60 orang peserta yang berasal dari
berbagai unsur pemangku kepen-tingan yang menangani SDG dari hulu
sampai hilir, baik SDG ta-naman pangan dan pertanian,
hor-tikultura, perkebunan, peternakan, perikanan maupun SDG
kehutan-an dan hidupan liar (wildlife).

Tim Perumus Komnas SDG

Seminar Nasional Pengelolaan Sumber Daya Genetik Pemanfaatan dan
Pemberdayaan Underutilized Crops

untuk mendukung Ketahanan Pangan dan Ekonomi Daerah

ontribusi pengelolaan sumber daya genetik tanaman untuk
pangan

dan pertanian (SDGTPP) terhadap keamanan pangan dan
pengem-bangan yang berkelanjutan, mem-punyai peran penting dalam
pe-nyediaan keanekaragaman pa-ngan. Untuk penyediaan bahan pangan
yang memadai bagi ma-syarakat, banyak jenis-jenis ta-naman pangan
yang belum di-manfaatkan yang dapat dikelola dan dikembangkan lebih
lanjut. Melalui pengelolaan SDGTPP yang lebih baik akan
meningkat-kan kontribusinya terhadap pe-ngembangan yang lestari.
Dengan demikian, penganekaragaman pa-ngan bagi bangsa Indonesia
akan mengurangi ketergantungan terha-dap konsumsi beras, dengan
de-mikian akan meningkatkan keta-hanan pangan.

Salah satu masalah ketahan-an pangan nasional adalah baga-imana
menyediakan cadangan be-ras sebagai bahan pangan utama. Masalah ini
dapat diatasi melalui

K

Dr. Karden Mulya membuka Seminar Nasional Pengelolaan Sumber
Daya Genetik

Peserta Seminar Nasional Pengelolaan Sumber Daya Genetik
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pemanfaatan keanekaragaman pertanian untuk menyediakan
ke-anekaragaman pangan sehingga akan meningkatkan ketahanan
pa-ngan. Asumsi in berdasarkan fak-ta bahwa ada sejumlah tanaman
pangan dan hewan yang dikelola di berbagai agroekosistem dan pa-ra
petaninya memanfaatkan apa yang tersedia di daerahnya. Ma-syarakat
pedesaan telah melaku-kan revitalisasi pertanian dengan
memanfaatkan tanaman pangan yang belum banyak dimanfaatkan seperti
umbi-umbian sebagai ma-kanan pengganti. Banyak petani di daerah
lahan kering yang me-manfaatkannya untuk bercocok tanam
umbi-umbian. Umbi-umbi-an yang belum banyak dimanfaat-kan tersebut
antara lain adalah suweg (Amorphophallus campa-nulatus), kimpul
(Xanthosoma violaceum), uwi (Dioscorea ala-ta), gembili (Dioscorea
aculeata), garut (Marantha arundinacea), gadung (Dioscorea
hispida), dan ganyong (Canna edulis). Untuk meningkatkan kemauan
masyara-kat untuk tetap menanam umbi-umbian tersebut, telah
dikem-bangkan berbagai produk pangan

seperti tepung, keripik, dan ma-kanan lainnya dari bahan
umbi-umbian tersebut.

Kebanyakan tanaman yang ditanam dan dikelola di berbagai daerah
agroekosistem saat ini merupakan tanaman asli daerah. Tanaman
tersebut adalah jenis ta-naman asli yang masih dalam pro-ses
dibudidayakan. Beberapa jenis tanaman telah diseleksi dengan baik,
sedangkan sebagian lagi di-tanam tanpa melalui tahap seleksi. Jadi
suatu daerah agroekosistem dapat dianggap sebagai daerah yang
dibentuk oleh manusia, di mana pemanfaatan dan pelestari-an
berbagai jenis tanaman dilaku-kan dari tangan ke tangan. De-ngan
banyaknya tipe agroekosis-tem, dapat diharapkan banyak je-nis
tanaman dan hewan asli di daerah tersebut yang dilestarikan.
Demikian pula dengan kerabat liar berbagai jenis tanaman, he-wan,
dan mikroba yang berkaitan dengan tanaman pangan dan ter-nak dapat
secara bebas saling ber-interaksi.

Keanekaragaman pertanian yang terdiri dari berbagai jenis
ta-

naman pangan yang masih kurang dimanfaatkan, sangat penting
ti-dak saja untuk ketahanan pangan di tingkat rumah tangga, tetapi
ju-ga di tingkat pedesaan. Keaneka-ragaman tanaman pangan di
Indo-nesia sangat banyak, akan tetapi tidak mungkin mengembangkan
semuanya dalam waktu yang ber-samaan, sehingga harus disusun skala
prioritas.

Untuk mewujudkan jenis-jenis tanaman pangan yang pen-ting
tersebut, diperlukan masya-rakat ilmiah sebagai agen pengu-bahnya.
Agen pengubah tersebut antara lain adalah Komisi Daerah Sumber Daya
Genetik, Kemen-terian Negara Lingkungan Hidup, Pusat-pusat
Penelitian di bawah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indo-nesia, Departemen
Kehutanan, Departemen Pertanian, dan ber-bagai Unit Penelitian
Perguruan Tinggi yang menangani keaneka-ragaman hayati.

Ketersediaan keanekaragam-an SDGTPP yang dipelihara oleh
masyarakat tempatan juga berpe-ran penting dalam pengentasan
kemiskinan. Banyak jenis tanam-an yang masih belum dimanfaat-kan
yang dapat dikelola dan di-kembangkan lebih lanjut untuk
menyediakan pangan yang cukup bagi masyarakat tempatan, de-ngan
demikian akan meningkat-kan perekonomian daerah dan se-kaligus akan
mengentaskan ke-miskinan.

Berkaitan dengan hal terse-but, pada tanggal 2 Desember 2009,
Komnas SDG menyeleng-garakan Seminar Nasional Penge-lolaan Sumber
Daya Genetik de-ngan tema Pemanfaatan dan Pem-berdayaan
Underutilized Crops untuk mendukung Ketahanan Pa-ngan dan Ekonomi
Daerah. Pada seminar ini disajikan tiga topik utama dan tiga topik
penunjang.

Dr. M. Yunus menyampaikan topik pemanfaatan teknologi molekuler
untuk

mendeteksi diversitas genetik underutilized crops
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Tiga topik utama yang disaji-kan dalam seminar adalah:

1. Pemanfaatan underutilized crops untuk mendukung keta-hanan
pangan.

2. Pemberdayaan underutilized crops dalam peningkatan eko-nomi
daerah.

3. Pemanfaatan teknologi mole-kuler untuk mendeteksi diver-sitas
genetik underutilized crops.

Empat topik penunjang yang disajikan dalam seminar adalah:

1. Koleksi, Karakterisasi, Kon-servasi, dan Pemanfaatan Plas-ma
Nutfah Ubi dan Umbi-umbian Lokal dalam Menun-jang Ketahanan Pangan
di Jawa Barat.

2. Peningkatan Ketahanan Pa-ngan dan Ekonomi Daerah de-ngan
Optimalisasi Pemanfaat-an Sagu.

3. Peran KNSDG dalam Perlin-dungan dan Pemanfaatan SDG
Indonesia.

4. Pengembangan Tampoi (Bac-caurea reticulata), Gitak Madu
(Willughbeia angustifolia) dan Belimbing Darah (Baccaurea angulata)
di Kebun Raya Bogor sebagai Buah Unggul Kalimantan.

Komnas SDG

The Second State of the Worlds Plant Genetic Resources for Food
and Agriculture

ebagai negara anggota para pihak yang telah mengakse-si
Perjanjian Internasional

Sumber Daya Genetik Tanaman untuk Pangan dan Pertanian (SDGTPP),
Badan Litbang Per-tanian dalam memenuhi komit-men, telah mengadakan
kegiatan kerja sama dengan Komnas SDG untuk menyusun National
Report on Plant Genetic Resources for Food and Agriculture. Adapun
National Report tersebut akan di-sampaikan kepada FAO di Roma
sebagai materi dasar penyusunan The Second State of the World on
Plant Genetic Resources for Food and Agriculture yang akan
di-terbitkan pada tahun 2009.

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk menghasilkan tujuan terse-but,
telah dilakukan aktivitas seperti persiapan pelaksanaan kegiatan,
desk study, lokakarya, pengumpulan informasi dan data ke berbagai
instansi dan daerah, sebagai bahan untuk menyusun National Report.
Lokakarya Penyusunan National Report on

PGRFA dihadiri oleh berbagai lembaga, yaitu dari Kementerian
Negara Lingkungan Hidup, SEAMEO BIOTROP, Pusat Per-lindungan
Varietas Tanaman, Pu-sat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan, Pusat Peneliti-an dan Pengembangan Perkebun-an, Pusat
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya-LIPI, Lembaga Riset Perkebunan
Indonesia, Pusat Pe-nelitian dan Pengembangan Peter-nakan, Komisi
Daerah (Komda) SDG Jawa Timur, Komda SDG Kalimantan Selatan, Komda
Kali-mantan Timur, dan Daerah Isti-mewa Yogyakarta, Asosiasi
Peng-usaha Hutan Indonesia (APHI), Balai Besar Penelitian dan
Pe-ngembangan Tanaman Obat dan Obat Tanaman (B2P2TOOT)
Ta-wangmangu, Pusat Studi Biofar-maka-IPB, Puslitbang Hutan
Ta-naman-Departemen Kehutanan, Badan Penelitian dan Pengem-bangan
Pertanian, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pengembangan
Bioteknologi dan SDG Pertanian, dan Komnas SDG. Dalam lokakarya ini
disam-

paikan empat makalah, yaitu (1) Keanekaragaman Genetik Tanam-an
di Indonesia, oleh Asisten Deputi Keanekaragaman Hayati-Kementerian
Negara Lingkungan Hidup, (2) Status Pengelolaan SDG Tanaman Hutan
di Indone-sia, oleh Kepala Pusat Litbang Hutan Tanaman-Departemen
Ke-hutanan, (3) Status Pengelolaan ex situ SDG Tanaman Perkebunan
di Indonesia, oleh Lembaga Riset Perkebunan Indonesia, dan (4)
Status Program Nasional, Pelatih-an dan Legislasi SDG Tanaman di
Indonesia, oleh Komnas SDG.

Di samping empat makalah tersebut, juga disajikan empat ma-kalah
undangan, yaitu (1) Status Pengelolaan SDG Tanaman Hu-tan di
Indonesia; (2) Status Ke-anekaragaman SDG Tanaman di Indonesia; (3)
Status Pengelolaan ex situ SDG tanaman Perkebunan di Indonesia; dan
(4) Status Prog-ram Nasional, Pelatihan dan Le-gislasi mengenai SDG
Tanaman di Indonesia.

Komnas SDG

S
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PUBLIKASI BARU

Buletin Plasma Nutfah

Vol. 14, No. 2, Th. 2008

eknik kriopreservasi diharapkan dapat di-aplikasikan untuk
penyimpanan tanaman purwoceng yang kini telah berstatus langka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriopreservasi secara
enkapsulasi-vitrifikasi berpeluang diterapkan pada tanaman
purwoceng. Perlakuan kultur terbaik adalah selama 5 hari dan
perlakuan pemuatan terbaik 30 menit, sedangkan perlakuan dehidrasi
terbaik 90 menit. Sayangnya, tingkat keberhasilan teknik ini masih
rendah (10%), sehingga memerlukan peneliti-an lebih lanjut.

Peneliti plasma nutfah dan peneliti kegenetika-an tanaman perlu
bekerja sama dalam pengelolaan plasma nutfah. Keterpaduan antara
pengelolaan plas-ma nutfah tidak dapat ditawar lagi karena
keberhasil-an pemuliaan tanaman bergantung pada ketersediaan sumber
gen yang disediakan oleh pengelola plasma nutfah.

Dikenal sebagai tanaman asli Indonesia, pala merupakan komoditas
rempah yang diperdagangkan sejak ratusan tahun yang lalu. Untuk
menghindari terjadinya erosi genetik telah dilakukan upaya
kon-servasi tumbuhan ini. Melalui eksplorasi dari berba-gai daerah
telah terkumpul 430 nomor pohon pala dengan berbagai tipe.
Pengamatan menunjukkan adanya keragaman produksi antarnomor,
beberapa di antaranya berdaya hasil tinggi.

Di Kalimantan Tengah ditemukan beberapa spesies kerabat mangga,
yaitu Hambawang, Putaran, Kasturi, dan Gandaria. Hasil
karakterisasi menunjuk-

kan adanya perbedaan karakter buah antarspesies. Di KP Sumani,
Sumatera Barat telah dikarakterisasi beberapa aksesi pepaya
introduksi dari India. Aksesi SR-03 memiliki ukuran buah yang
ideal, daging buah berwarna jingga, rasa kenyal, manis, dan
ber-produksi sepanjang tahun.

Ayam Kedu Hitam merupakan sumber genetik yang potensial
dikembangkan menjadi bibit unggul ayam petelur. Produksi telur ayam
lokal ini dimulai pada umur 151 hari dengan bobot telur 28,6 g.
Pun-cak produksi telur terjadi pada saat ayam berumur 295 hari
dengan dengan bobot telur 43,3 g.

Informasi lebih lanjut dari tujuh artikel tersebut dapat dilihat
pada Buletin Plasma Nutfah Volume 14, Nomor 2, Tahun 2008.

Vol. 15, No. 1, Th. 2009

Nomor ini juga berisikan tujuh artikel plasma nutfah dari
berbagai aspek, masing-masing dengan topik: (1) galur haploid ganda
padi hasil kultur antera, (2) ketahanan populasi haploid ganda
hasil persilangan IR64 dengan padi liar terhadap hawar daun
bakteri, (3) genotipe kacang tanah tahan pe-nyakit layu bakteri,
(4) ketahanan sumber daya gene-tik kedelai terhadap hama pengisap
polong, (5) plas-ma nutfah gandum, (6) perbedaan genotipe Vigna
vexillata dengan kerabatnya dalam genus Vigna, (7) tumbuhan obat
akar kuning di Kabupaten Kampar, Riau.
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